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ABSTRAK

Desa Bojong merupakan salah satu desa potensial di sektor perikanan air tawar, alam memberikan air
yang berlimpah. Budidaya ikan menjadi marak dilakukan oleh masyarakat. Secara individu maupun
berkelompok masyarakat menekuni budidaya ikan air tawar. Terdapat beberapa kelompok tani
peternak ikan yang berperan dalam pengembangan Desa. Organisasi kelompok tani peternak ikan yang
ada masih bersifat sederhana, permasalahan terbesar bagi kelompok adalah tata kelola. Tata kelola
atau manajemen yang baik menentukan perkembangan kelompok akan menentukan perkembangan
anggota kelompok. Kesejahteraan anggota ditentukan oleh perkembangan organisasi. Pasca Erupsi
Gunung Merapi tahun 2010 berdampak pada tata kelola kelompok tani ikan “Mina Santosa” menjadi
lumpuh dan asal berjalan. Melalui kegiatan KKN PPM dilakukan program penyegaran kembali
(revilatisasi) kelompok tani ikan. Dengan menggunakan metode Partisipation Rural Aprasial (PRA)
kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Hasil dari kegiatan
terbentuknya stuktur organisasi yang baru dan lengkap seperti: identitas, kepengurusan, AD/ ART,
adminitrasi organisasi. Selain itu terbentuk pula organisasi mitra pengembang yang berfokus pada
olahan makanan berbasis ikan air tawar “Dapur Sakinah” dan organisasi penguat kelompok seperti
Mina Bersama, Mina Sejahtera dan Mina Berkah. Potensi Desa Bojong di sektor perikanan dapat
mencapai keberhasilan sangat ditentukan oleh pelaku organisasi yang memiliki komitmen, kontinuitas,
koordinasi, serta menjalankan tatakelola dalam berkegiatan.

Kata Kunci: tata kelola; kelompok tani ikan; ikan air tawar.

ABSTRACT

Bojong village is one of the potential villages in the freshwater fisheries sector, nature provides
abundant water. Cultivation of fish has become rampant in the community. Individually and in groups,
the community is engaged in freshwater fish cultivation. There are several farmer farmer groups that
play a role in the development of the Village. The existing farmer group in farmer organizations are still
simple, the biggest problem for the group is governance. Good governance or management that
determines group development will determine the development of group members. The welfare of
members is determined by the development of the organization. After the eruption of Mount Merapi in
2010 had an impact on the management of fish farmer groups "Mina Santosa" became paralyzed and as
long as they walked. Through “KKN PPM ” activities a revitalization program for fish farmer groups is
conducted. By using the Participatory Rural Aprasial (PRA) method, activities are carried out in the
form of socialization, training and mentoring. The results of the activities of the formation of a new and
complete organizational structure such as: identity, management, AD / ART, organizational
administration. In addition, there are also partner development organizations that focus on processed
freshwater fish-based food "Dapur Sakinah" and group strengthening organizations such as Mina
Bersama, Mina Sejahtera and Mina Berkah. The potential of Bojong Village in the fisheries sector can
be achieved very determined by committed actors, continuity, coordination, and managing governance
inactivities.
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PENDAHULUAN

Desa Bojong merupakan salah satu
desa di Kecamatan Mungkid Kabupaten
Magelang yang memiliki sumber air
melimpah. Masyarakat memanfaatkan
sumber air tersebut untuk lahan perikanan
dan pertanian. Kondisi tersebut
dimanfaakan masyarakat untuk lebih
mengembangkan  perikanan.Lebih  dari
60% pendudukmemiliki kolam
pemeliharaan ikan air tawar. Hasil dari
pemeliharaan ikan tersebut kemudian
diperdagangkan di pasar ikan yang berada
di Desa Bojong. Petani ikan tidak hanya
menjalankan usaha ikan secara perorangan,
melainkan ada beberapa petani ikan yang
membentuk kelompok dalam menjalankan
usaha.

Kelompok tani ikan yang ada saat
itu telah mampu menjalankan usaha
perikanan dan kegiatan organisasi dengan
baik. Namun terjadi bencana erupsi
Merapi pada tahun 2010 menyebabkan
perikanan di Desa Bojong mengalami
kerusakan dan kerugian yang cukup besar.
Hal itu kemudian berdampak pada
kelompok tani yang sudah ada, pasca
kejadian tersebut kelompok berkegiatan
dengan asal berjalan dengan manajemen
seadanya dan asal berjalan. Tata kelola
kelompok tani ikan bahkan mengalami
kevakuman hingga  tahun 2017.
Perbaikankelompok tani ikan sudah
dilakukan namun belum secara maksimal
dan terkesan asal berjalan.

Kondisi organisasi kelompok tani
“Mina Santosa” berjalan dengan apa
adanya sehingga mengakibatkan
produktivitas kelompok baik dalam
budidaya maupun pemasaran produk ikan
bersifat labil. Hasil produksi budidaya ikan
sangat ditentukan oleh keadaan pasar. Bila
musim panen maka terjadi surplus
produksi ikan hingga terjadi penurunan
harga ikan. Selama ini ikan dipasarkan
dalam bentuk bibit dan konsumsi,
disekitar wilayah Kabupaten Magelang.
Pemasaran  bersifat  sederhana  dan
tergantung dari konsumen yang datang,
demikian pula dengan kegiatan pencatatan
produksi budidaya dilakukan seadanya dan
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seingatnya. Ketertiban dan kestabilan
kelompok baik dalam aktivitas tidak jarang
menimbulkan konflik internal sehingga
berakibat pada keberlangsungan
kelompok. Berdasarkan keadaan demikian
maka bagaimanakah menata ulang
(revitalisasi) organisasi kelompok tani dan
pedagang ikan Mina Santosa sehingga
menjadi organisasi yang sehat,
berkembang dan secara optimal mampu
meningkatkan kesejahteraan anggota dan
masyarakat.

METODE

Menggunakan metodeParticipation Rural
Apprasial(PRA)kegiatan  Kuliah  Kerja
Nyata Pembelajaran Pemberdayaan
Masyarakat (KKN PPM) mahasiswa
belajar bersama masyarakat sesuai dengan
kebutuhan. Kepedulian masyarakat
terhadap jalannya kegiatan juga akan
menjadi lebih tinggi. Melalui tahapan
kegiatan yang dilakukan yaitu sosialisasi,
pelatihan dan pendampingan program
tatakelola organisasi kelompok petani dan
pedagang ikan. Dalam metode PRA
masyarakat ikut serta dalam seluruh
kegiatan tindakan nyata dari kegaiatan
yang dilakukan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi
terhadap program vyang ada.Metode ini
memberi kesempatan bagi mahasiswauntuk
belajar  bersama  masyarakat  dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi
untuk pembangunan desa. Kegiatan KKN
PPM dilakukan pada 27 Juni hingga 20
Agustus 2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembaharuan tata kelola berperan
penting dalam mengembangkan potensi
organisasi yang ada. Dengan tata kelola
yang baik maka diharapakan dapat
meningkatkan kinerja organisasi melalui
terciptanya proses pengambilan keputusan
yang baik, peningkatan efisiensi operasional
organisasi serta peningkatan pelayanan
konsumen.  Revitalisasi  tata  kelola
Kelompok Tani dan pedagang ikan
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dilaksanakan melalui

beberapa

sebagai berikut :

1.

Seluruh  kegiatan

Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi bertujuan untuk
memperkenalkan kepada masyarakat
tentang pentingnya sebuah organisasi
yang sehat dan bagaimana
mekanismenya.  Sasaran  kegiatan
adalah masyarakat umum dan anggota
kelompok tani dan pedagang ikan
Mina Santosa.

Kegiatan Pelatihan

Pelatihan dilakukan agar masyarakat
sasaran lebih memahami bagaimana
membangun sebuah organisasi yang
baik dan sehat. Pelatihan tentang
tatakelola organisasi (restrukturisasi
organisasi, pembuatan
AD/ART ,pembukuan, keuangan dan
administrasi organisasi).

Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan dilakukan
dalam menata ulang organisasi dan tata
kelola dalam hal pembuatan identitas
kelompok tani ikan, pembentukan
struktur organisasi, penusunan
AD/ART, pembentukan home industry
dan pembentukan kelompok tani
sebagai penguat organisasi.

revitalisasi tatakelola

organisasi menghasilkan hal-hal sebagai
berikut;

A. Pembentukan struktur organisasi
Poktan/Pokdakan “Mina Santosa”

Organisasi kelompok
tani/pedagang ikan Mina Santosa yang

telah ada pasca erupsi Merapi menjadi

tahapan

organisasi yang ada dan tiada.Hal
tersebut belangsung selama 10 tahun
hingga tahun 2017 belum tertata dan
terkesan  asal  berjalan.Menyadari

kondisi  tersebut perlu diadakan
pembentukan  struktur  organisasi
Poktan/ Pokdakan dikarenakan

manajemen kelompok tani/ pedagang
ikan yang ada masih sederhana.
Penataan organisasi dilakukan dengan
menggunakan metode PRA disertai
dengan  pendampingan.  Kegiatan
dilaksanakan  dengan  penyusunan
kembali struktur organisasi kelompok
tani ikan MinaSentosa. Pembentukan
dan peninjuan  kembali  struktur
organisasi kelompok tani ikan di bahas
dalam pertemuan-pertemuan
kelompok.Diharapkan dengan adanya
struktur organisasi yang
baru,kelompok tani ikan Mina Sentosa
bisa lebih maju dan berkembang
karena setiap anggota sudah memiliki
tanggung jawab masing-masing sesuai
dengan struktur organisasi yang telah
dibuat.Motivasi dan keinginan anggota
kelompok tani ikan terhadap perbaikan
organisasi menjadi faktor pendukung
kegiatan ini. Namun demikian masih
ada beberapa masyarakat yang masih
belum bergabung dengan organisasi
kelompok tani ikan dan memilih

menjalankan usahanya sendiri.
Restrukturisai  organisasi kelompok
tani/pedagang ikan  menghasilkan
struktur kepengurusan baru seperti

gambar dibawabh;
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Struktur Organisasi Mina Santosa
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B. Pembuatan Identitas Organisasi

Sebuah  organisasi yang baik,
selain struktur organisasi perlu adanya
identitas organisasi. Dengan identitas
tersebutdapat diketahui ciri khas yang
dimiliki kelompok tani ikan tersebut.
Identitas  organisasi  memudahkan
untuk membedakan organisasi satu
dengan yang lain. Setelah  struktur
organisasi kelompok tani/ pedangang

ikan  Mina  Sentosa  terbentuk
selanjutnya disusun berbagai perangkat
dan kegiatan organisasi..

Kegiatantersebut meliputi pembuatan
identitas kelompok dengan melalui
pendampingan  disepakati identitas
kelompok. ldentitaskelompok tersebut
juga memiliki nilai tambah tersendiri
bagi kelompok. Adapun identitas
dimaksud sebagai berikut;

Identitas Organisasi Mina Santosa

. Manajemen  dan  Administrasi

Organisasi

Dalam semua bentuk organisasi
orang — orang bekerja bersama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Manajemen diperlukan oleh organisasi
agar usaha pencapaian tujuan menjadi

lebih mudah.Dalam manajemen
organisasi yang baik senantiasa
memiliki AD/ART yang berfungsi

untuk mengatur urusan rumah tangga
organisasi. Adapun isi yang termuat
dalam AD/ART harus sesuai dengan
kesepakatan bersama yang dibuat oleh
seluruh anggota organisasi. Selain itu

dalam suatu organisasi  juga
membutuhkan  administrasi  untuk
membantu, melayani, mengarahkan

atau mengatur semua kegiatan dalam

mencapai suatu tujuan. Administrasi

organisasi meliputi pembukuan
keuangan untuk mendukung kegiatan
operasional organisasi, pencatatan

danpelaporan akan mempermudah
organisasi kelompok tani/pedagang
ikan untuk  melihat  kondisi
keuangan kelompok tani ikan.
Kondisi tersebut dapat dijadikan
acuan dalam mengambil sebuah
keputusan.Administrasi ~ organisasi
kelompok tani ikan Mina Sentosa
menjadikan organisasi lebih terarah,
terstruktur serta mudah dilakukan
monitoring dan  evaluasi terhadap
kinerja pengurus. Beberapa buku
administrasi yang dihasilkan sebagai
berikut;

Manajemen dan Administrasi Organisasi

D. Pembentukan organisasi Pendukung

1. Pembentukan Kelompok Home

Industry
Pembentukan kelompok home
industri bertujuan untuk
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memberikan wadah bagi
masyarakat Desa Bojong dalam
memaksimalkan  potensi  yang
dimiliki sehingga meningkatkan
nilai tambah. Potensi ikan yang
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dihasilkan  dijadikan  berbagai
macam olahan produk ikan yang
akan meningkatkan nilai ekonimi
masyarakat. Guna mempermudah
hal  tersebut maka dilakukan
pembentukan  kelompok  usaha
olahan ikandalam bentuk home

industry.Kelompokhome  industry
“Dapur  Sakinah” dilengkapi
dengan 2 divisi yaitu divisi

pengolahan dan divisi pemasaran.
Selanjutnya disusun strukrut
organisasi Dapur Sakinah secara
lengkap.Manajemen dan
administrasi  yang  dibutuhkan
dipersiapkan. Kepengurusan dan
keanggotaan kelompok ditetapkan.

Aktivitas Dapur  Sakinah
terutama dalam olahan pangan
berbasis ikan, karena bersifat
rintisan dan baru sehingga produk
yang dihasilkan masih bersifat
terbatas dan belum mempunyai
legalitas produk. Program kedepan
setelah terjadi gerak organinasi dan
industri yang stabil maka segala
ketentuan produk pangan harus
dipenuhi sebagai bagian dari sistem
keamanan pangan.

Karena bergerak diproduksi
makanan dan masih bersifat baru

o
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dan rintisan maka home industry
tersebut juga melakukan
pemasaran produk olahan ikan.
Kegiatan ini kemudian dilakukan
melalui media sosial instagram
dengan nama
dapursakinah_bojong. Selain itu
pemasaran  juga  dilakukan
melalui Whatsapp pada anggota

kelompok  home industry.
Dengan adanya pemasaran
melalui media sosial maka
konsumen akan terjangkau lebih
luas  dibandingkan  dengan
pemasaran secara langsung.
Namun demikian gerak

organisasi Dapur Sakinah masih
terbatas dan produksi belum
kontinyu masih dengan sistem by
order atinya produksi dilakukan
bila ada permintaan. Proses
pemasaran juga bisa dilakukan
melalui website Desa dengan
alamat desabojong.com yang
berisi seluruh informasi tentang
desa Bojong.

Pembentukan Kelompok Home Industry

2. Kelompok Tani sebagai
Organisasi Penguat

Proses penguatan kelompok

tani/pedagang ikan  merupakan
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salah satu upaya untuk menuju
kemandirian. Kerjasama dalam
sangat dibutuhkan guna terciptanya
sebuah organisasi yang baik. Maka
terbentuk  beberapa  organisasi
penguat untuk memperkuat
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organisasi. Organisasi dimaksud
adalah  Mina Bersama, Mina
Sejahtera  dan  Mina  Berkah.
Terbentuknya kelompok
organisasi petani ikan Mina
Bersama sebagai mitra dan
pendukung organisasi yang telah
ada. Organisasi tersebut
mewadahi petani/pedagang ikan
yang belum bergabung pada
organisasi yang telah ada dan
berada tersebar di lingkungan
desa Bojong. Anggota kelompok
terdiri dari petani dalam skala
rumahan yang belum tergabung
dalam organisasi yang ada.
MinaBersama sebagai
pendukung Mina Santosa yang
diharapkan berkembang bersama

Kelompok tani ikan Mina
Bersama merupakan kelompok
tani yang dibentuk dengan
anggota keluarga yang memiliki
kolam ikan sehingga lebih
berfokus pada budidaya. Namun
dimungkinkan juga hasil
produksi diperdagangkan.
Anggota kelompok tani ikan
Mina Bersama dalam menjual
produksi ikan dilakukan secara
langsung ke konsumen atau
melalui Mina Santosa. Dengan
demikian maka Mina Bersama
dan Mina Berkahmerupakan
organisasi pendukung, hal ini
disebabkan  adanya  sharing
produk dari hasil budidaya ikan
di daerah tersebut.

dengan slogan “belajar, besar
dan makmur bersama”.

maw yrw ee e
. s e

Pembentukan Organisasi Penguat
KESIMPULAN

Revitalisasi tata kelola kelompok tani ikan dapat dijadikan sebagai pendukung untuk
membentuk organisasi yang sehat. Kegiatan pemberdayaan dan pengembangan pada
organisasi kelompok tani ikan di Desa Bojong dilakukan dengan tahapan sosialisasi, pelatihan
dan pendampingan. Dalam kegiatan ini kemudian terbentuk struktur organisasi yang lengkap
dari segi identitas, kepengurusan, AD/ART, administrasi, bahkan terbentuk organisasi mitra
pengembang olahan makanan berbasis ikan air tawar yaitu kelompok home indutry “Dapur
Sakinah” dan organisasi penguat kelompok seperti Mina Bersama, Mina Sejahtera dan Mina
Berkah. Adapun kendala dalam pembentukan struktur organisasi tersebut terdapatperselisihan
antar anggota dalam berpendapat, karakter masyarakat yang berbeda-beda dalam menyikapi
setiap kegiatan yang dilaksankan. Akan tetapi, dengan adanya respon dari pemerintah yang
mendukung keberadaan kelompok tani menjadikan motivasi bagi anggota kelompok dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dari organisasi.
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